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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian iniadalah belum akuratnya ketepatan servis atas pemain bola
voli Klub VBM Kota Sawahlunto. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti daya ledak
otot lengan dan koordinasi mata tangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis
atas pada pemain bola voli Klub Verodishin Bintang Mulia (VBM) Kota Sawahlunto. Jenis
penelitian ini adalah korelasional. Sebanyak 11 pemain bola voli putra Klub VBM Kota
Sawahlunto dijadikan sampel penelitian. Instrument daya ledak otot lengan menggunakan One
Hand Medicine Ball Put Test, koordinasi mata tangan menggunakan Ballwerfen Und-Fangen
Test, dan ketepatan servis atas menggunakan tes servis atas dengan kotak sasaran. Kemudian,
data dianalisis menggunakan korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan antara daya ledak otot lengan dan koordinasi
mata tangan terhadap ketepatan servis atas bola voli, baik secara parsial maupun simultan.
Hubungan secara parsial adalah thiwng 4.839 > tupel 2.262, thitung 4.165 > tewer 2.262, dan secara
simultan adalah Fhiung 28.220 > Fuper 4.459. Kesimpulannya, apabila pemain bola voli Klub
VBM ingin meningkatkan ketepatan servis atas yang akurat, maka harus memiliki daya ledak
otot lengan dan koordinasi mata tangan yang baik.
Kata Kunci ; Daya Ledak Otot Lengan, Koordinasi Mata Tangan, Ketepatan Servis Atas, Bola
Voli

Correlation between Arm Muscle Explosiveness and Hand
Eye Coordination on Vollebaall Service Accuraccy

ABSTRACT

The problem in this research is that the service accuracy of the Sawahlunto City VBM
Club volleyball players is not yet accurate. This is influenced by several factors, such as
explosive power in the arm muscles and eye-hand coordination. This research aims to analyze
the relationship between the explosive power of the arm muscles and eye-hand coordination on
the accuracy of top serves in volleyball players at the Verodishin Bintang Mulia (VBM) Club,
Sawahlunto City. This type of research is correlational. A total of 11 men's volleyball players
from the Sawahlunto City VBM Club were used as research samples. The arm muscle explosive
power instrument uses the One HandaMedicine Balla Put Test, hand eye coordination uses the
Ballwerfena Und-Fangen Test, and service accuracy uses the top serve with the target box.
Then, the data is analyzed using correlation. The results of the research show that there is a
significant relationship between the explosive power of the arm muscles and hand-eye
coordination on the accuracy of serves on avocados, both partially and simultaneously. The
partial relationship is tcount 4.839 > ttable 2.262, tcount 4.165 > ttable 2.262, and
simultaneously it is Fcount 28.220 > Ftable 4.459. In conclusion, if VBM Club volleyball
players want to improve the accuracy of their accurate top serves, they must have explosive arm
muscle power and good hand coordination.
Keywords ; Arm Muscle Explosiveness, Hand-Eye Coordination, Top Serve Accuracy, Volleyball
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PENDAHULUAN

Bola voli merupakan olahraga yang cukup mendapatkan perhatian dari semua
kalangan, karena dapat meningkatkan kualitas manusia, kesegaran jasmani, maupun
untuk mencapai prestasi, sehingga perlu dibina dari usia dini (Dwijayanti, 2017
Leavitt, 2014). Menurut (Setiawan, 2018) Olahraga prestasi merupakan olahraga yang
bertujuan untuk membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana.
Sedangkan Menurut (Masrun, 2016) arti prestasi menjelaskann yaitu suatu kegiatan
usaha yang dilaksanakan diri atlet sendiri agar menyelesaikan target yang ingin dicapai.
Ide dasar permainan ini adalah memasukkan bola ke daerah lawan dengan cara
melewati net (Kurniawan & Ramadan, 2016), dan mematikan bola di petak lawan serta
mempertahankan bola tidak mati di daerah sendiri (Wismiarti & Hermanzoni, 2020).
Permainan ini dimainkan oleh dua regu yang masing-masingnya terdiri dari enam
pemain (Yusmar, 2017; Muttaqin et al., 2016).

Permainan bola voli Modern dicirikan oleh kecepatan dan variasi, peningkatan
teknik secara terus menerus dan kemampuan Smash yang semakin tinggi, serta
kreativitas dalam kombinasi serangan dan strategi dari sistem pertahanan (Reitmayer
& Gradinaru, 2016). Bola voli dalam hal teknik terbukti bahwa Smash, bendungan
(Block) yang baik dan pertahanan oleh libero telah menjadi bagian integral dari
bolavoli Modern (Kumar et al., 2016). Bolavoli merupakan olahraga yang banyak
mendapat perhatian karena dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat (kebugaran
jasmani) dan mencapai kesuksesan (Leavitt, 2014). Bolavoli pada dasarnya adalah
aktivitas fisik yang dapat beroperasi dengan keseimbangan yang halus antara kerja
sama dan kompetisi (D'elia et., al 2020). Setiap tim memiliki kesempatan untuk saling
menyentuh tiga kali sebelum mengoper bola ke lapangan lawan (Palao et al., 2007).

Salah satu teknik yang harus dimiliki pemain dan dianggap sangat penting adalah
servis (Quiroga et al., 2010; Moreno et al., 2007). Servis sama halnya seperti
menyerang dan pertahanan yang sangat menentukan Kinerja dalam tim (Drikos et al.,
2009, Asterrios et al., 2009). Pelaksanaan servis yang baik akan mempengaruhi
jalannya penerimaan dan mempersulit serangan yang dibangun oleh tim lawan
(Papadimitriou et al, 2004). Ini termasuk pada servis atas, yang merupakan jenis servis
yang pukulan bolanya dilakukan di depan atas kepala, sering juga disebut dengan

Floating Serve atau servis mengambang (Erianti, 2011). Kondisi fisik sangat
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menentukan seseorang mengoptimalkan teknik yang dipelajari (Setiawan, 2021).
Olahraga yang memerlukan kondisi fisik yang bagus sebaiknya dilakukan sesuai
dengan kemampuan tubuh (Kiram, 2019). Selain itu, teknik permainan bolavoli dapat
dilakukan dengan lebih berhasil apabila memiliki kondisi fisik dan Anthropomerti
(tinggi badan dan berat badan) yang baik (Milic et al, 2017).

Berdasarkan observasi dan informasi dari pelatih bola voli Klub VBM Kota
Sawahlunto, baik saat latihan maupun pertandingan yang pernah diikuti, bahwa
ketepatan servis atas pemain belum begitu baik. Hal ini terlihat dari kemampuan
pemain menempatkan bola servis pada daerah lapangan permainan lawan seperti,
bola servis atas sering tidak ditempatkan pada daerah kosong yang sulit diterima oleh
pemain lawan, bola servis atas sering dengan mudah diterima oleh pemain lawan
dikarenakan bola yang di servis tidak terlalu kuat atau keras, bola servis atas sering
mengenai net atau tidak melewati net, bahkan keluar lapangan permainan. Hal ini
menyebabkan, servis atas yang dilakukan pemain sangat jarang menghasilkan poin atau
angka, sehingga merugikan regu/tim untuk memperoleh kemenangan. Banyak faktor
yang menyebabkan rendahnya ketepatan servis atas pemain bola voli Klub VBM Kota
Sawahlunto, seperti penguasaan teknik (lambungan bola, perkenaan bola dengan
tangan, ayunan lengan, pandangan, sikap kaki, sikap badan dan konsentrasi. Di
samping itu, faktor kondisi fisik yang dapat mempengaruhi servis atas diantaranya daya
ledak otot lengan, koordinasi mata-tangan, kelentukan pergelangan tangan dan bahu.

Berdasarkan hal tersebut, penulis menduga faktor dominan yang mempengaruhi
rendahnya ketepatan servis atas pemain bola voli Klub VBM adalah komponen
kondisi fisik berkenaan dengan daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan.
Apalagi belum adanya dilakukan tes dan pengukuran mengenai komponen kondisi
fisik tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas
pemain bola voli Klub VBM Kota Sawahlunto. Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat sebagai korektif dimasa akan datang, sehingga ketepatan servis atas

pemain bola voli Klub VBM Kota Sawahlunto dapat ditingkatkan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah korelasional, yang bertujuan untuk melihat ada atau
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tidaknya, dan seberapa jauh ditemukan korelasi antara dua variabel atau lebih secara
kuantitatif ~(Barlian, 2016). Variabel dalam penelitian ini adalah daya ledak otot
lengan (X1) dan koordinasi mata tangan (Xz) sebagai variabel independen, dan
ketepatan servis atas (Y) sebagai variabel dependen. Penelitian ini dilaksanakan di
lapangan bola voli Klub VBM Kota Sawahlunto pada bulan Februari s.d Maret 2023.
Sebanyak 11 pemain bola voli putra Klub VBM Kota Sawahlunto dijadikan sampel
penelitian, dengan rentang usia 18-25 tahun. Instrument daya ledak otot lengan
menggunakan One Hand Medicine Ball Put Test, koordinasi mata tangan menggunakan
Ballwerfen Und-Fangen Test, dan ketepatan servis atas menggunakan tes servis atas
dengan kotak sasaran. Kemudian, data dianalisis menggunakan korelasi sederhana dan
ganda. Pengujian hipotesis pertama dan kedua di analisis menggunakan korelasi
sederhana, dan dilanjutkan dengan uji-t untuk menguji signifikansi hubungannya.
Kemudian, pengujian hipotesis ketiga di analisis menggunakan korelasi ganda, dan

dilanjutkan dengan uji-F untuk menguji signifikansi hubungannya.

HASIL

Berdasarkan data daya ledak otot lengan menggunakan One Hand Medicine Ball
Put Testyang dilakukan pada 1lpemain bola voli Klub Verodishin Bintang Mulia
(VBM) Kota Sawahlunto, diperoleh nilai tertinggi590,00 cm, nilai terendah476,00
cm,nilai rata-rata542,55 cm, dan standar deviasi4l,74 cm. Untuk lebih jelasnya
distribusi frekuensi data daya ledak otot lengan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Daya Ledak Otot Lengan (X1)
Frekuensi

No Kelas Interval Absolut  Relatif (%) Klasifikasi
1 > 605 0 0,00 Baik Sekali
2 563-605 5 45,45 Baik
3 522-562 3 27,27 Cukup
4 480-521 2 18,18 Kurang
5 <480 1 9,09 Kurang Sekali

Jumlah 11 100,00

Berdasarkan tabel 4, dari 11pemain bola voli Klub Verodishin Bintang Mulia
(VBM) Kota Sawahluntoyang memiliki data daya ledak otot lengan di atas 605 cm
dengan klasifikasi baik sekali sebanyakO orang (0,00%), kelas interval563-605 cm
dengan klasifikasi baik sebanyak 5 orang (45,45%), kelas interval522-562 cm dengan
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klasifikasi cukup sebanyak 3 orang (27,27%), kelas interval480-521 cm dengan
klasifikasi kurang sebanyak 2 orang (18,18%),dan kelas interval di bawah480cm dengan
klasifikasi kurang sekali sebanyak 1 orang (9,09%).

Berdasarkan data koordinasi mata tangan menggunakan tes lempar tangkap bola
tenis ke dinding yang dilakukan pada 1lpemain bola voli Klub Verodishin Bintang
Mulia (VBM) Kota Sawahlunto, diperoleh nilai tertinggi22,00, nilai terendah14,00,nilai
rata-ratal7,45, dan standar deviasi2,77. Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi data
koordinasi mata tangan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Koordinasi Mata Tangan (X2)

Frekuensi et
No Kelas Interval Absolut  Relatif (%) Klasifikasi
1 > 22 0 0,00 Baik Sekali
2 19-22 4 36,36 Baik
3 16-18 4 36,36 Cukup
4 13-15 3 27,27 Kurang
5 <13 0 0,00 Kurang Sekali

Jumlah 11 100,00

Berdasarkan tabel 5, dari 11 pemain bola voli Klub Verodishin Bintang Mulia
(VBM) Kota Sawahluntoyang memiliki data koordinasi mata tangan di atas 22dengan
klasifikasi baik sekali sebanyakO orang (0,00%), kelas interval19-22dengan klasifikasi
baik sebanyak 4 orang (36,36%), kelas interval16-18dengan klasifikasi cukup sebanyak
4 orang (36,36%), kelas intervall3-15dengan klasifikasi kurang sebanyak 3 orang
(27,27%),dan kelas interval di bawah13 dengan klasifikasi kurang sekali sebanyak O
orang (0,00%).

Berdasarkan data ketepatan servis atas menggunakan tes servis atas dengan kotak
sasaran yang dilakukan pada 1lpemain bola voli Klub Verodishin Bintang Mulia
(VBM) Kota Sawahlunto, diperoleh nilai tertinggi26,00, nilai terendah14,00,nilai rata-
ratal9,64, dan standar deviasi 4,13. Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi data
ketepatan servis atas dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Ketepatan Servis Atas (Y)
Frekuensi

No Kéelas Interval Absolut  Relatif (%) Klasifikasi
1 > 26 0 0,00 Baik Sekali
2 22-26 4 36,36 Baik
3 18-21 3 27,27 Cukup
4 14-17 4 36,36 Kurang
5 <14 0 0,00 Kurang Sekali
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Jumlah 11 100,00

Berdasarkan tabel 6, dari 11pemain bola voli Klub Verodishin Bintang Mulia
(VBM) Kota Sawahluntoyang memiliki data ketepatan servis atas di atas 26dengan
klasifikasi baik sekali sebanyak0O orang (0,00%), kelas interval22-26dengan klasifikasi
baik sebanyak 4 orang (36,36%), kelas interval18-21dengan klasifikasi cukup sebanyak
3 orang (27,27%), kelas intervall4-17dengan klasifikasi kurang sebanyak 4 orang
(36,36%),dan kelas interval di bawahl4 dengan klasifikasi kurang sekali sebanyak O
orang (0,00%).

Tabel 1. Deskripsi Data

Data N Min Max Rerata SD Klasifikasi
X1 11  476.00 590.00 542.55 41.74 Cukup
X2 11 14.00 22.00 17.45 2.77 Cukup
Y 11 14.00 26.00 19.64 4.13 Cukup

Analisis deskriptif dari masing-masing variabel, diperoleh rata-rata 542.55 cm
untuk data daya ledak otot lengan (cukup), 17.45 untuk data koordinasi mata tangan
(cukup), dan 19.64 untuk data ketepatan servis atas (cukup).

Tabel 2. Rangkuman Pengujian Hipotesis

Koefisien Korelasi Signifikansi
Hipotesis Data N Sederhana Hubungan Kesimpulan
Ihitung 'tabel (n-2) thitung {tabel (w2;n-k-1)
Pertama  X;danY 11  0.850 0.602 4.839 2.262 Signifikan
Kedua XpdanyY 11  0.811 0.602 4.165 2.262
Koefisien Korelasi Signifikansi
Hipotesis Data N Ganda HubungaFn Kesimpulan
rhitung Itabel (n-2) Fhitung tabel
(0.05)(2)(8)
Ketiga ()j(aln)i(z 11 0.936 0.602 28.220 4.459 Signifikan

Seperti yang disajikan pada Tabel 2, bahwa hasil analisis korelasi data daya
ledak otot lengan terhadap ketepatan servis atas, diperoleh nilai rhiung = 0.850 >
Itabel 0.05)(n-2=9) = 0.602 dan uji lanjut signifikansi nilai thitung = 4.839 > ttanel(0.05/2=11-1-1) =
2.262. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan
terhadap ketepatan servis atas pemain bola voli Klub VBM Kota Sawahlunto. Hasil
analisis korelasi data koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas, diperoleh
nilai rmiwng = 0.811 > reavei0.05)n2=9) = 0.602 dan uji lanjut signifikansi nilai

thitung =

4.165 > twnel0052=11-1-1) = 2.262. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara
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koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas pemain bola voli Klub VBM
Kota Sawahlunto. Kemudian, hasil analisis korelasi ganda data daya ledak
otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan
servis, diperoleh nilai rniung = 0.936 > rabein-2=9) = 0.602 dan nilai Fhitung = 28.220 >
Frabel0.05)2)@) = 4.459. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak
otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan servis
atas pemain bola voli Klub VBM Kota Sawahlunto.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya
ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas pemain
bola voli Klub VBM Kota Sawahlunto, baik secara parsial maupun simultan. Pada
pelaksanaan servis atas, daya ledak otot lengan berperan sebagai Power untuk
menghasilkan servis yang keras dan melewati net, serta datangnya bola sulit
diantisipasi oleh lawan. Pemain yang memiliki daya ledak otot lengan yang rendah,
maka menghasilkan servis yang tidak keras, dan mudah diantisipasi oleh lawan, serta
bola sangat jarang melewati net. Daya ledak adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan kekuatan maksimal yang dikerahkan dalam waktu cepat (Dewi et al., 2018;
Hendriani et al., 2019; Oktariana & Hardiyono, 2020; Putra & Mardela, 2019). Daya
ledak sebagai kemampuan kombinasi kekuatan dengan kecepatan yang terealisasi
dalam bentuk kemampuan otot untuk mengatasi beban dengan kecepatan kontraksi
yang tinggi (Syafruddin, 2017; Harsono, 2018). Asnaldi et al. (2019) menjelaskan daya
ledak otot lengan adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan kekuatan dengan
cepat dalam waktu yang sangat singkat serta untukmemberikan momentum yang paling
baik pada otot lengan dalam suatu gerakan yang cepat dalam melakukan aktifitas
olahraga.

Koordinasi seringkali dikaitkan dengan kualitas gerakan. Semakin baik tingkat
koordinasi seseorang, maka semakin baik pula kualitas gerakan yang ditampilkan
(Syafruddin, 2017; W.idiastuti, 2017). Studi sebelumnya menunjukkan, bahwa
meningkatkan tingkat keterampilan koordinasi khusus adalah salah satu faktor yang

paling penting dalam mencapai hasil kinerja yang diinginkan selama kegiatan olahraga
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(Chang et al., 2013; Zago et al., 2016). Koordinasi mata tangan adalah proses
neurologis yang kompleks. Ini adalah kemampuan untuk melacak gerakan tangan
dengan mata, sehingga mengaktifkan mata untuk mengirim sinyal penting ke otak
terkait gerakan tangan (Pandey et al., 2020). Beberapa gerakan yang sudah dirasakan
sebelumnya dan dilakukan dengan waktu yang tepat, dimana koordinasi mata tangan
telah terbukti menguntungkan atlet saat pertandingan (Ceylan & Saygin, 2015).
Koordinasi dibutuhkan untuk menempatkan bola atau mengarahkan bola pada
sasaran yang diinginkan (Utama, 2023). Koordinasi mata tangan dibutuhkan dalam
pelaksaaan servis atas bola voli. Koordinasi mata tangan merupakan integrasi antara
mata sebagai pemegang utama, dan tangan sebagai pemegang fungsi untuk melakukan
suatu gerakan dengan tepat dan efisien. Dalam hal ini, kedua mata akan memberitahu
kapan berada di suatu titik agar tangan langsung mengayun untuk melakukan servis
atas yang tepat setelah bola dilambungkan, kemudian diarahkan ke lapangan
permainan lawan. Koordinasi mata tangan akan menghasilkan Timing dan akurasi.
Timing berorientasi pada ketepatan waktu, sedangkan akurasi berorientasi pada
kemampuan. Melalui Timing yang baik, maka perkenaan tangan dan objek
akan sesuai dengan keinginan. Dalam hal ini, perkenaan tangan pada bola
akan menghasilkan gerakan yang efektif. Oleh sebab itu, koordinasi mata
tangan sangat penting dalam ketepatan servis atas, sehingga servis yang dilakukan

tepat pada sasaran yang diinginkan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan servis atas
bola voli, baik secara parsial maupun simultan. Kesimpulannya, apabila pemain bola
voli Klub VBM ingin meningkatkan ketepatan servis atas yang akurat, maka harus

memiliki daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan yang baik.
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